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PENGEMBANGAN MODEL TRACKING DAN TRACING
DALAM DISTRIBUSI KOMODITI PERTANIAN

Y andra Rahadian Perdana!

Abstrak: Kegagalan distribusi komoditi pertanian dapat bewpgak pada penurunan
dan kehilangan nilai baik secara kualitas dan ktsnkarena suatu perubahan dimensi
waktu-jarak atau suhu serta sarana pengangkut@amdsétiap mata rantai aktivitas
distribusi. Modeltracking dantracing system dapat menjadi strategi untuk menjamin
keberhasilan distribusi komoditi pertanian secapat baik kuantitas maupun kualitas.
Model tracking dantracing komoditi pertanian adalah sebuah sistem proa&tifyyeal
time yang dilengkapi dengan komponen pendukung prasgibdsi dengan data yang
akurat, terpercaya, berguna, dan cepat dengan miganbenformasi posisi barang
atau sarana moda transportasinya.

Kata kunci: distribusi, komoditi pertaniat;acking dantracing, real time

Pendahuluan

Kemampuan untuk tracking dan tracing sangat pentibggi upaya
mempertemukan pasokan dan permintaan suatu kom8dhiefer dan Gerhard (2008),
menyatakan dengan tersediangacking and tracing system yang handal, akan diperoleh
manfaat atau keuntungan, antara lain: (a) prosétkmtifikasi dan penyusuran serta
penelusuran produk/komaoditi dari tahap produksitriiusi, dan instalasi; (b) ketersediaan
informasi tentang bagian-bagian yang terdapat daebuah produk/komoditi, seperti
spesifikasi, status produk/komoditi, jumlah, damdain; (c) ketersediaan informasi
tentang isi yang tepat tentang produk/komoditi eleus; dan (d) membantu ke arah
pencapaianprocess control. Selain itu, fungsitracking pada suatu komoditi akan
membantu konsumen maupun produsen untuk menggiataupelaku bisnis dalam rantai
pasok tersebut, termasuk di dalamnya bagaimana p=ama pelaku dalam menangani
produk/komoditi. Keberadaamacking and tracing system pada akhirnya akan menjamin
kepastian kuantitas dan kualitas suatu produk ktaooditi secara tepat (Boehlje et al,
1999).

Dalam proses distribusi komoditi, kebutuhacking and tracing system perlu
didenifisikan secara jelas. Saat ini, dalam dunedagangan, dikenal dua model
mekanismetracking and tracing system, yaitu: (1) terpusat céntralized); dan (2)
terdesentralisi decentralized). Masing-masing mekanisme ini memiliki kelebihaand
kelemahan, dan sangat dipengaruhi oleh karakteniatitai pasok dupply chain) jenis
komoditi dan mekanisme perdagangannya (Jalbar, @08B). Untuk itu, desaitracking
and tracing system yang akan diterapkan perlu dikonsepsikan di agat aistem berjalan
efektif dalam mendukung kualitas komoditi pertani@ajian ini sangat penting artinya
untuk mendukung formulasi kebijakan di sektor pgea melalui penyelenggaraan
tracking and tracing system. Keberadaartracking and tracing system komoditi yang
handal pada gilirannya diharapakan akan membenkamfaat yang signifikan bagi para
pelaku pertanian, yang terlibat dalam rantai péatan
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Metodologi

Secara konseptuakupply chain komoditi pertanian merupakan suatu sistem
ekonomi yang mendistribusikan manfaat serta rislkantara pelaku yang terlibat di
dalamnya. Keterkaitan dari berbagai proses harysmatdaenciptakan nilai tambah
komoditi pertanian, sehingga setiap partisipan aiantintuk mengkoordinasikan
aktivitasnya baik secara kuantitas, lokasi dan waykang tepat untuk memuaskan
kebutuhan pelanggan (Wang, 2010). Pengelotapply chain akan bisa berjalan secara
optimal apabila ada suatu sinergi antara selurunpkmen yang terlibat dalam setiap
akitivitas dari hulu hingga hilir (Ketchen dan iHuR007). Dalam menyusun model
tracking dantracing seluruh faktor yang terlibat dalam proses bismmdéditi pertanian
harus digunakan sebagai acuan. Dengan kata laty swodelracking dantracing harus
mampu menerjemahkan seluruh proses yang sederi@gygahyang sangat kompleks ke
dalam keputusan-keputusan operasi seperti yanlystesisi pada Gambar 1 (Taylor,
2004).

Model
Supply petam Industri Distributor Retai |:> Konsumen
Chain

Business
Process Pemahaman
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Word
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Gambar 1Modeing Supply Chain

Pengembangan konsep model sistéracking and tracing melalui tahapan
kegiatan berikut:

a. melakukan identifikasi sumber komoditi pertanian,

b. melakukan identifikasi komoditi pertanian yang didbusikan dari tingkat petani ke
terminal atau pasar, dengan fokus/obyek penelggda jenis komoditi yang memiliki
potensi/bernilai ekspor,

c. menghitung kehilangarigss) selama proses distribusi dari lapangan ke perairap
sementara dan selanjutnya ke pasar,

d. mencatat semua tahapan dan saluran distribusi gdalyi oleh sayuran tersebut
sampai keend user, serta kondisi distribusi yang dilakukan untuk paga kualitas
produk tersebut,

e. menyusun modetacking and tracing produk pertanian (sayur-mayur).

Berdasar tahapan di atas maka diharapkan akanobipekonsep modetacking
and tracing yang sesuai dan dapat dikembangkan untuk mendugtwges distribusi
komoditi pertanian dalam tujuannya menjaga kuaptasiuk hingga ke tujuan akhir.
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Hasil dan Pembahasan

Tracking and tracing system merupakan salah satu indikator penting kinerja
logistik pada suatu negara atau yang disebut debhggistics Performance Index (LPI).
LPI menunjukkan daya saing suatu bangsa ditinjai skektor logistik. Salah satu
parameter penilaian kinerja logistik yang dilakuldeh World Bank adalah kemampuan
dalam tracking and tracing. Kinerja LPI Indonesia ditinjau dari parameterstdut
menunjukkan kondisi yang semakin menurun. Pada ,2Kidérja tracking and tracing
untuk Indonesia dinilai dengastore 3,30 dan pada tahun 2010 turun deng@me 2,77
(World bank, 2010). Kondisi tersebut mengindikasikanerja logistik nasional yang tidak
semakin membaik, tetapi sebaliknya.

Dalam kontekssupply chain management, tracking and tracing system dapat
menjadi strategi untuk menjamin keberhasilan digsi produk/komoditi secara tepat baik
kuantitas maupun kualitas (Widodo, 2003). Kegagalatem distribusi dapat berdampak
pada penurunan bahkan kehilangan nilai sebuah kfiaalnoditi yang ditransport.
Penurunan atau kehilangan nilai (kualitas dan kiz)tsebuah produk/komoditi selama
aktivitas distribusi dapat terjadi karena suatwpahan dalam dimensi waktu-jarak atau
suhu serta media/sarana pengangkutan dalam setdp rantai aktivitas distribusi
(Bogataj et. al, 2004). Sebagai contoh, tingkatleagan atau penyusutan produk buah-
buahan akibat proses biologis, mirkobiologi, fisilekanis dan kimiawi diperkirakan 25%
hingga 80%. Dalam kondisi semacam ini, nilai akdéisidan nilai tambah pada rantai
pasok gupply chain) produk/komoditi mengalami ketidakpastian, sehangal ini dapat
mempengaruhi kualitas produk/komoditi tersebut. ba&knya, reduksi kuantitas dan
menurunnya kualitas suatu komoditi dalam jumlahabésntu saja akan menimbulkan
kerugian bagi produsen maupun konsumen (Supartaap2009).

Penjagaan kualitagjfality assurance) pada produk atau komoditi yang memiliki
sifat-sifat: bulky (volumenya besarperishable (mudah rusak) daseasonal (musiman)
menjadi hal penting bagi produsen dalam rangka reekd@n produk yang berkualitas
kepada konsumen. Dengan demikian, upaya untuk mémdeinginan dan kebutuhan
konsumen akan kualitas produk atau komoditi meniedipenting bagi para produsen
(Regattieri et al, 2007).

Penurunan kualitas komoditi pertanian terkait dengktivitas distribusi produk
komoditi pertanian hingga ke konsumen dikarenakaaius perubahan dalam dimensi
waktu-jarak atau suhu serta media/sarana pengargkialam setiap mata rantai aktivitas
distribusi. Nilai aktivitas sekarang dan nilai tashbpadasupply chain produk pertanian
seperti sayur-mayur mengalami ketidakpastian, ggjainhal ini semakin kuat dapat
mempengaruhi kualitas produk. Dengan total losg y@yitu besar untuk produk sayur-
mayur berarti terjadi kesalahan atau ketidakseig@anselama proses pemanenan dan
pengiriman produk baik untuk jumlah dan waktu. Afmakondisi ini terus berlangsung,
maka akan menimbulkan kerugian bagi petani selj@gaiusen dan masyarakat sebagai
konsumen.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi (Tdglam proses distribusi
sudah banyak dikembangkan (Turban et al, 2004)gdreraan TIK dalam proses
distribusi di negara-negar Eropa, mayoritas (56%iuki mendukung funggiouting dan
perencanaan, sedangkan fungsi layanan yang lailahadatuk fungsitracking (33%)
armada pengangkut (termasuk barangnya/komoditiyy flangsi telematik (13%).
Peneraparracing di Korea menunukkan adanya peningkatan sebes@®8Xebijakan
yang ditempuh Korea dalam penerapi@acing system adalah dengan menetapkan
kebijakan atau regulasi yang ketat untuk meminsiralkesalahan data, penggunaan
labeling, dan perlunya sertifikasi kepada parakpef@erdagangan.
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Sistemtracking dantracing suatu produk pangan pada prinsipnya berbasis $ada
(empat) pilar utama, yaitu: (Iproduct identification; (2) data to trace; (3) product
routing; dan (4)traceability tools (Regattieri et al, 2007)Product identification atau
identifikasi produk merupakan langkah awal (fundata® dalam penyusunan model
tracking dan tracing. Sedangkardata to trace terkait dengan kebutuhan data sebagai
dalam sistem pengelolaan data. Pilar ketiga adpfaduct routing, sistem ini akan
melakukan proses pencatatan produk. Sistem haruslukeng catatanpioduct life’
sepanjang rantai pasok. Pilar terakhir adatabeability tools, yaitu perangkat pelacak
informasi keberadaan produk selama proses distriBgsangkat yang dimaksud dapat
beragam. Untuk saat ini, jenis perangkat yang gaimutakhir untuk mendukung sistem
traceability adalah RFID. Tabel 1 merupakan kerangka ma@eking dantracing yang
dikembangkan Regattieri et al (2007).

Tabel 1. Kerangkdraceability Produk

Identifikas Produk Pelacakan Data Routing produk Perangkat Instrumen
Pelacakan Produk
Dimensi Jumlah Siklus produksi Kompatibilitas gé
Volume Tipe Kegiatan Kompatibilitas proses
Berat Tingkat kerincian Lead time Jumlah datageab
Kondisi permukaan Tingkat perubahgn  Peralatan Juddéa tercatat
Tingkat Kerentanan Syarat Manual operasi Derajat otomatisasi
penyimpanan data
Pengemasan Tingkat Otomatisasi Keakurasian data
kerahasiaan operasi
Harga Cek dan pengingat  Sistem pergerakan Kelaydddan
Umur produk Sistem pengetahuan perusahaan
penyimpanan
Struktur harga produk Sistem pembiayaan

Sebuah rantasupply chain pertanian terdiri dari aktivitas-aktivitas yandattukan
oleh beberapa pelaku, maka pengelolaannya tidakamugompleksitas permasalahan
yang terus meningkat harus diikuti pertimbangangytepat dalam pengelolaan aliran
produk, finansial dan informasi dalam lingkungarsédaruhan supply chain. Entitas
tracking and tracing produk pertanian akan melibatkan banyak pihakarantain
(Supartono et al, 2009):

1) Supplier (petani).Supplier berperan sebagai sumber penyedia bahan pangawoatin
kritisnya adalahsupplier berada pada beberapa sentral produksi dan mengaom
menjadi beberapa kelompok besar dalam satu kesataamjemen. Dengan hal ini
akan mempermudah dalam trasportasi untuk penyinygann

2) Penyimpanan (gudang). Bahan baku pangan dari patani disimpan pada beberapa
gudang yang guna mengatur stabilitas dan ketersed&han pangan. Tinjauan
kritisnya gudang penyimpanan memiliki teknologi ganukup baik untuk menghindari
kerusakan seperti jamur dan membusuknya bahan pabgkasi gudang setidaknya
berdekatan atau mudah dijangkau oleh perusaharapang

3) Industri pangan. Dengan kemudahan akses dan kdiiséahan pangan maka
diharapkan industri pangan dapat memaksimalkanupsidya dari aspek kualitas dan
juga kuantitas dan dapat melakukan distribusi grahicara efekitif.

4) Konsumen akhir. Konsumen memegang peranan pentigmndindustri pangan,
perilaku dan tingkat komsumsinya akan menetukakgpeibangan industri pangan.
Hal penting adalah memperlajari perilaku konsunmaenjamin ketersedian pangan
dan menjaga hubung dengan konsumen dalam kepuasggymaan produk.
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5) Transportasi. Optimastost supply dengan meminimalkan biaya transportasi dapat
dilakukan dengan cara mengatur lokasi gudang ddustri, mengelompokasupplier
dan merancang pola distribusi yang efektif ke kamsu Kualitas transportasi harus
diperhatikan untk menghindari kerusakan panganet@rkerusakan bahan pangan
akan menurunkan harga dan kualitas pangan secsghikehan.

Skematracking dantracing dikembangkan dengan dasar sistem monitoring pada
sebuah proses pergerakan/pengangkutan produk ii&ri asal hingga titik akhir.
Kompleksitas hubungan antar tujuan pergerakan sdvgy@antung pada karakteristik
jenis produknya, dalam jaringan distribusi (Hanmisal., 2003). Kompleksitas yang
dihadapi dalam sistem intrécking dan tracing) mencakup permasalahan berikut: (a)
negosiasi, mediasigengagement dan investasi; (b) proses pengorganisasian yang
menggambarkan hubungan antara persyaratan dalasespracking, tracing, kualitas,
dan jaminan; dan (c) organisasi, pengelolaan damgqperasian terhadap pertukaran
informasi, mencakupnterface, jaringan data, basis data, kegiatan pengolahtay dan
utilisasi data dalam sebuah produk bisnis yanglalikeecara profesional.

Kesimpulan

Pada prinsipnya, modétacking dantracing komoditi pertanian adalah sebuah
sistem proaktif yangeal time yang dilengkapi dengan komponen pendukung proses
distribusi dengan data yang akurat, terpercayayuoey, dan cepat dengan memberikan
informasi posisi barang atau sarana moda trangioye Hal ini memungkinkan pelaku
bisnis pertanian meningkatkan manajemen dan penankeputusan berbasis waktu dan
mendukung profil perencanaan bisnis. Struktur maddetking dan tracing komoditi
pertanian harus mampu mengakomodir dua keputusating, yaitu dari sisi produsen
dan konsumen. Dari sisi produsen adalah bagaimestlp dapat tersedia dan tersebar
(spread) sedangkan dari sisi konsumen adalah bagaimansuk@mn bisa memperoleh
produk dengan kuantitas, lokasi dan waktu yangttepa
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